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ABSTRAK 
Penelitian ini berlokasi di Perairan Pantai Bilik Sijile Labuhan Merak, kawasan 
Taman Nasional Baluran, Kabupaten Situbondo, Jawa Timur, yang dikenal 
memiliki potensi biodiversitas tinggi dengan keanekaragaman biota lautnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi spesies Sand dollar yang ada, 
menganalisis substrat dasar, dan memahami hubungan antara kondisi lingkungan 
dengan kelimpahan Sand dollar. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Februari 
2024, baik siang maupun malam hari, dengan metode random sampling di tiga 
stasiun pengamatan. Setiap stasiun memiliki karakteristik substrat yang berbeda, di 
mana stasiun pertama didominasi pasir (58%), puing (21%), kerikil (11%), dan 
lanau (10%); stasiun kedua juga didominasi pasir (60%), puing (22%), kerikil 
(12%), dan lanau (6%); sedangkan stasiun ketiga memiliki lebih banyak lanau 
(36%), pasir (46%), dan puing (18%), tanpa kerikil. Analisis laboratorium terhadap 
sampel sedimen menunjukkan bahwa kelimpahan Sand dollar berkorelasi positif 
dengan tingginya kandungan bahan organik dalam sedimen. Produktivitas primer 
yang tinggi di perairan ini, didukung oleh tingginya kandungan nitrat dan fosfat, 
mendukung pertumbuhan fitoplankton yang merupakan sumber makanan utama 
bagi Sand dollar. Hasil identifikasi menunjukkan adanya empat spesies Sand dollar 
yaitu Laganum centrale, Laganum depressum, Laganum fudsiyama, dan Laganum 
laganum. Total individu Sand dollar yang ditemukan adalah 173, dengan variasi 
ukuran yang mencerminkan perbedaan dalam pertumbuhan individu. 
Keanekaragaman Sand dollar di perairan ini tergolong tinggi, mencerminkan 
kondisi ekosistem yang sehat dan mendukung. Temuan ini memberikan wawasan 
penting untuk pengelolaan dan konservasi ekosistem laut di Taman Nasional 
Baluran, khususnya dalam menjaga habitat Sand dollar yang berperan penting 
dalam keseimbangan ekosistem laut. Stasiun pertama dan kedua yang didominasi 
oleh pasir terbukti menjadi karakteristik habitat yang mendukung keberadaan Sand 
dollar. 

Kata kunci: Sand dollar, substrat, kelimpahan, keanekaragaman 
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ABSTRACT 
This research was located in the waters of Bilik Sijile Labuhan Merak Beach, 
Baluran National Park area, Situbondo Regency, East Java, which is known to have 
high biodiversity potential with its diversity of marine biota. This research aims to 
identify existing Sand dollar species, analyze the bottom substrate, and understand 
the relationship between environmental conditions and the abundance of Sand 
dollars. Data collection was carried out in February 2024, both day and night, using 
a random sampling method at three observation stations. Each station has different 
substrate characteristics, where the first station is dominated by sand (58%), rubble 
(21%), gravel (11%), and silt (10%); the second station is also dominated by sand 
(60%), rubble (22%), gravel (12%), and silt (6%); while the third station had more 
silt (36%), sand (46%), and rubble (18%), with no gravel. Laboratory analysis of 
sediment samples showed that the abundance of Sand dollars was positively 
correlated with the high content of organic matter in the sediment. High primary 
productivity in these waters, supported by high nitrate and phosphate content, 
supports the growth of phytoplankton which is the main food source for Sand 
dollars. The identification results show that there are four species of Sand dollar, 
namely Laganum centrale, Laganum depressum, Laganum fudsiyama, and 
Laganum laganum. The total number of Sand dollar individuals found was 173, 
with variations in size reflecting differences in individual growth. The diversity of 
Sand dollars in these waters is relatively high, reflecting healthy and supportive 
ecosystem conditions. These findings provide important insights for the 
management and conservation of marine ecosystems in Baluran National Park, 
especially in maintaining Sand dollar habitat which plays an important role in the 
balance of marine ecosystems. The first and second stations which are dominated 
by sand are proven to be habitat characteristics that support the existence of Sand 
dollars. 

Key words: Sand dollar, substrate, abundance, diversity. 
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